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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1) Karakteristik sepuluh tanaman angiospermae yang diuji yang mempunyai 

aktivitas antioksidan, antidiabetes, dan antihiperlipidemia dapat berasal dari 

beragam famili, ekosistem hidup tanaman berasal dari daerah yang beriklim 

tropis, dan mengandung metabolit sekunder yang beragam seperti alkaloid, 

flavonoid, terpenoid, fenol, steroid, antosianin, dan lain-lain. 

2) Seluruh ekstrak tanaman angiospermae yang diuji memiliki aktivitas 

antioksidan. Tanaman dengan aktivitas antioksidan yang sangat kuat adalah 

baccaurea ramiflora, sedangkan yang kuat adalah annona senegalensis, 

grewia asiatica, dan semecarpus anardicum.  

3) Seluruh ekstrak tanaman angiospermae yang diuji memiliki aktivitas 

antidiabetes yang ditandai adanya penurunan kadar glukosa darah hewan uji. 

Tanaman dengan aktivitas antidiabetes tertinggi adalah antigonon leptopus, 

grewia asiatica, semecarpus anardicum, oldenlandia corymbosa, dan 

baccaurea ramiflora 

4) Seluruh ekstrak tanaman angiospermae yang diuji memiliki aktivitas 

antihiperlipidemia yang ditandai adanya penurunan kadar TG, TC, dan LDL 

juga peningkatan HDL. Tanaman dengan aktivitas antihiperlipidemia 

tertinggi adalah Grewia asiatica dan Phyllanthus longiflorus. 

5) Tidak terdapat hubungan linier antara persentase kandungan fenolik yang 

terdapat pada ekstrak tanaman angiospermae yang diuji dengan aktivitas 

antioksidan. Tidak terdapat hubungan linier antara persentase kandungan 

flavonoid yang terdapat pada ekstrak tanaman yang diuji dengan aktivitas 

antioksidan. Begitu pula, tidak terdapat hubungan linier antara aktivitas 

antioksidan, antidiabetes dan antihiperlipedemia yang ditunjukan oleh 

ekstrak tanaman biji tertutup (angiospermae). Maka disimpulkan bahwa 

hubungan aktivitas antioksidan, antidiabetes, dan antihiperlipidemia tidak 

memiliki hubungan yang sederhana karena hasil analisis tidak menunjukkan 
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pola yang konsisten, hal itu dapat disebabkan oleh banyaknya faktor lain 

yang mempengaruhi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, perlu pengembangan penelitian lebih 

lanjut sebagai berikut : 

1) Penambahan waktu penelitian yang lebih lama, sehingga dapat diketahui 

waktu terapi yang dapat menurunkan kadar glukosa darah secara maksimal.  

2) Penambahan variasi dosis yang lebih banyak dan dengan sampel yang lebih 

banyak, sehingga dapat diketahui dosis yang paling efektif untuk 

menurunkan kadar glukosa dan lipid dalam darah.  

3) Pengumpulan data identifikasi zat yang lebih spesifik dari setiap ekstrak 

tanaman, sehingga dapat diketahui senyawa spesifik yang dapat 

menurunkan kadar glukosa dan lipid dalam darah.  

Pembuktikan efek maksimum dari pemanfaatan ekstrak serta uji toksisitas untuk 

mengetahui efek toksik dari zat yang terkandung dalam ekstrak. 

 


